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SUMMARY 
 

 

FERNANDO HOSE HATA MIRANDO. “Evaluation of Growth, Production and 

Efforts Crossing of Rice Plants (Oryza Sativa) between Inpago 5 Varietiy with Inpara 

8 Variety”. (Dibimbing oleh Rujito Agus Suwignyo dan Irmawati). 

Land conditions that are submerged and occurred to drought often disrupt rice 

plant growth in both of vegetative and generative phases. This research was aimed to 

produce F1 offspring through crossings between Inpara 8 which has a tolerant 

character for submerged stress in vegetative phase and Inpago 5 which has a tolerant 

character for drought stress in generative phase. The research was conducted in the 

greenhouse of Agriculture Faculty, Sriwijaya University from March to July 2020. 

Randomized Block Design (RBD) with 3 replications was used to evaluate the 

growth and yield of the two parent varieties, while the Resiprok method was used to 

obtain the crossings of both parent varieties. In this study the observed parameters 

consisted of plant height, number of tillers per hill, number of panicles per hill, 

number of grains per panicle, number of grain per hill, grain weight per panicle, grain 

wet weight, grain dry weight, weight of 1000 grains, percentage of empty grain, age 

of flowering, age of harvest, the percentage of crossings, and number of crossed 

grain. Based on the results obtained, it can be concluded that parent of Inpago 5 

variety has better growth and yield based on parameters of plant height, number of 

grains per panicle, number of grains per hill, wet weight of grain per panicle and 

grain dry weight. Likewise, the results of crossing Inpago 5 variety as female parents 

have a better number of crossed grains than Inpara 8. 

 
Key words: inpara 8, inpago 5, crossing 



RINGKASAN 
 

 

FERNANDO HOSE HATA MIRANDO. “ Evaluasi pertumbuhan dan produksi 

serta upaya persilangan tanaman padi (Oryza sativa) varietas inpago 5 dengan 

varietas inpara 8”. (Dibimbing oleh Rujito Agus Suwignyo dan Irmawati) 
 

Kondisi lahan yang tergenang dan mengalami kekeringan sering membuat 

pertumbuhan padi terganggu baik pada fase vegetatif dan generatif. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk menghasilkan keturunan F1 melalui persilangan antara 

Inpara 8 yang memiliki karakter toleran terhadap cekaman terendam pada fase 

vegetatif dengan Inpago 5 yang mimiliki karakter toleran terhadap cekaman 

kekeringan pada fase generative. Penelitian dilakukan dirumah kaca Fakultas 

pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret sampai Juli 2020. Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 kali ulangan digunakan untuk mengevaluasi 

pertumbuhan dan hasil produksi dari kedua varietas tetua, sementara metode Resiprok 

digunakan untuk mendapatkan hasil persilangan dari kedua varietas tetua. Pada 

penelitian ini parameter yang diamati terdiri dari jumlah anakan per rumpun, tinggi 

tanaman, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, jumlah gabah per 

rumpun, berat gabah per malai, berat basah gabah, berat 1000 butir gabah, persentase 

gabah hampa, berat kering gabah, umur tanaman berbunga, umur panen, persentase 

hasil persilangan dan jumlah gabah hasil persilangan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa varietas tetua Inpago 5 memiliki pertumbuhan 

dan hasil yang lebih baik berdasarkan parameter tinggi tanaman, jumlah gabah per 

rumpun, jumlah gabah per malai, berat basah gabah per malai dan berat kering gabah. 

Begitu juga dengan hasil persilangan varietas Inpago 5 sebagai tetua betina memiliki 

jumlah gabah hasil persilangan lebih baik dari pada Inpara 8. 

 

 

Kata kunci : inpara 8, inpago 5, persilangan. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa) adalah makanan pokok utama masyarakat Indonesia 

sehingga kebutuhan beras akanselalu meningkat dari tahun ke tahun mengikuti 

pertumbuhan jumlah penduduk. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

(2019), produksi padi nasional pada 2018 mencapai 56,54 juta ton gabah kering 

giling. Produksi padi dari lahan sawah tidak lagidapat diandalkan karena luas 

arealnya semakin berkurang akibat lahan yang berubah fungsinya (Sudana, 2005). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk tetap meningkatkan produksi padi yaitu 

dengan cara memanfaatkan lahan rawa. Lahan rawa merupakan lahan sub optimal 

yang sangat potensial dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan pertanian. Indonesia 

memiliki 33,43 juta hektar lahan rawa dan 13,29 juta hektar diantaranya merupakan 

lahan rawa lebak (Haryono, 2012). Lebih lanjut dinyatakan bahwa dari total tersebut 

hanya 9,53 juta ha yang sesuai untuk kegiatan budidaya pertanian, dan baru sekitar 

23,8 % yang sudah dimanfaatkan. Lahan rawa lebak yang spesifik dengankarakternya 

yang marjinal memerlukan penanganan yang khusus danberbeda denganjenis lahan 

lainnya (Suwignyo, 2016). Kendala utama pengembangan usaha tani pada lahan 

rawa adalah genangan pada musim hujan dan kekeringan pada musimkemarau yang 

belum dapat diprediksi (Djafar, 2013).Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Irmawati et al. (2015) yang melaporkan bahwa tanaman padi yang dibudidayakan di 

lahan rawa lebak dapat mengalami dua kondisi cekaman sekaligus, yaitu cekaman 

terendam pada awal fase vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase generatif. Oleh 

sebab itu diperlukan adanya varietas unggul yang mampu bertahan hidup pada 

kondisi terendam dan kekeringan, dan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendapatkan Varietas unggul yang mampu bertahan pada kondisi cekaman terendam 

dan kekeringan yaitu melalui persilangan tanaman padi yang memiliki sifat toleran 

terhadap cekaman terendam dan kekeringan. 

Persilangan merupakan proses awal untuk membentuk ataupun menghasilkan 

berbagai varietas baru sesuai keinginan sang pemulia dengan tujuan untuk 
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menggabungkan sifat-sifat unggul yang dimiliki oleh berbagai tetua ke dalam satu 

genotipe. Ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan dalam teknik persilangan 

salah satunya yaitu teknik Pinset. Pada penelitian sebelumnya, telah diperoleh 

beberapa varietas padi yang memiliki tolansi terhadap cekaman kekeringan pada fase 

generatif, salah satu diantaranya adalah varietas Inpago 5. Pada penelitian ini, proses 

persilangan akan dilakukan menggunakan varietas Inpago 5 dengan varietas Inpara 

8 yang memiliki gen Sub-1 dan bersifat toleran terhadap cekaman terendam pada 

fase vegetatif. Melalui Persilangan yang akan dilakukan diharapkan akan 

menghasilkan keturunan F1 yang selanjutnya akan diikuti dengan berbagai 

persilangandan seleksi, sehingga di peroleh keturunan yang memiliki sifat dual 

toleran yang mampu tumbuh dan berproduksi baik dalam kondisi cekaman terendam 

pada fase vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase generatif. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan keturunan F1 melalui persilangan 

antara tetua Inpara 8 yang memiliki karakter toleran terhadap cekaman terendam pada 

fase vegetatif dengan tetua Inpago 5 yang memiliki karakter toleran terhadap 

cekaman kekeringan pada fase generatif. 

1.3. Hipotesis 

Diduga dari kegiatan persilangan akan di peroleh keturunan F1 dengan persentase 

hasil persilangan yang tinggi. 

 

go 5. 
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